BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dibuat beberapa

simpulan sebagai berikut:

1.

Capaian sekolah terhadap implementasi Peraturan Bupati Gorontalo Nomor
38 Tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yakni terdapat 3
sekolah yang berkategori baik diantaranya SMKN 2 Limboto dengan total
skor 45 atau 93,75%, SMKN Tekh. Limboto dengan total skor 42 atau
87,5%, SMKN 1 Batudaa dengan total skor 36 atau 75 %. Terdapat 7
sekolah yang berkategori cukup diantaranya SMKN 1 Batudaa Pantai
dengan total skor 27 atau 56,25 %, SMKN 1 Batudaa Pantai dengan total
skor 33 atau 68,75 %, SMKN 1 Dungaliyo dengan total skor 26 atau 56,25
%, SMKN 1 Pulubala dengan total skor 27 atau 56,25 %, SMK Pariwisata
Bubohu dengan total skor 27 atau 56,25 %, SMK Cendekia Boliyohuto
dengan total skor 31 atau 64,58 %, SMKN 1 Mootilango dengan total skor
27 atau 56,25 %. Sedangkan untuk kategori kurang dalam
pengimplementasian KTR yaitu SMK Almamater Telaga dan SMK Gotong
Royong masing-masing total skor 23 atau 47,91 %.

Indikator Kawasan Tanpa Rokok di SMK se Kabupaten Gorontalo yang
terlihat bahwa indikator KTR yang kurang diimplementasikan adalah
adanya media promosi tentang larangan merokok/KTR sebesar 47,91 %,

terpasang tanda KTR di tempat proses belajar mengajar sebesar 43,75 %,
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dan siswa yang tidak merokok menegur siswa yang merokok sebesar
47,91%. Kategori lain yang relatif banyak yaitu kategori cukup diantaranya
indikator tentang adanya kebijakan tertulis tentang KTR sebesar 70,83 %,
adanya tenaga yang ditugaskan untuk memantau KTR sebesar 72,91 %,
adanya pengaturan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan KTR
sebsar 56,25 %, terpasang pengumuman kebijakan KTR (melalui poster,
tanda larangan merokok, mading, surat edaran, pengeras suara) sebesar
58,33 %), lingkungan tempat proses belajar mengajar tanpa asap rokok (28
atau 58,33 %), perokok merokok diluar KTR sebesar 66,66 % dan adanya
sanksi bagi yang melanggar KTR. Indikator yang dikategorikan baik adalah
adanya sosialisasi kebijakan KTR baik secara langsung maupun tidak
langsung sebesar 79,16 % dan terlaksana penyuluhan KTR, bahaya rokok
dan etika merokok sebesar 93,75 %.

Saran

Untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan implementasi Peraturan
Bupati (Perbup) No 38 Tahun 2013, perlu didukung oleh seluruh warga
sekolah bukan hanya pimpinan melainkan guru, pegawai dan siswa yang
ada dilingkungan sekolah.

Untuk Dinas Kesehatan agar dapat menjalin kerja sama dengan Dinas
pendidikan dalam hal penyebaran stiker, logo, kampanye rokok di
lingkungan sekolah khususnya sekolah yang ada di Kabupaten Gorontalo,
mensosialisasikan peraturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) kepada

masyarakat secara jelas sehingga para perokok aktif dapat mengerti kawasan
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apa saja yang dilarang untuk melakukan kegiatan merokok dan
melaksanakan peraturan larangan merokok sebaik-baiknya.
Untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini bisa menjadi referensi untuk

penelitiannya dengan masalah yang sama namun variabel berbeda.
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